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 Evidence-Based Practice (EBP) merupakan pendekatan penting dalam 
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan. Namun, kesiapan perawat 
dalam menerapkan EBP masih dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan 
budaya organisasi. Studi pendahuluan menunjukkan sebagian besar 
perawat belum memahami konsep EBP serta jarang membaca literatur 
ilmiah. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara 
pengetahuan, sikap, dan budaya dengan kesiapan penerapan EBP pada 
perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung. Penelitian ini menggunakan 
desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel terdiri dari 79 perawat dengan teknik total sampling. Instrumen 
berupa kuesioner pengetahuan, sikap, budaya, dan kesiapan EBP. Data 
diuji menggunakan korelasi Spearman.Perawat memiliki tingkat 
pengetahuan tinggi (57%), sikap mendukung (72,2%), dan budaya kerja 
baik (64,6%). Kesiapan mayoritas perawat berada pada kategori cukup 
siap (63,3%). Analisis menunjukkan hubungan signifikan antara 
pengetahuan dengan kesiapan (r = 0,440; p = 0,000), sikap dengan 
kesiapan (r = 0,304; p = 0,007), serta budaya dengan kesiapan (r = 0,397; 
p = 0,000). Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, dan 
budaya dengan kesiapan perawat dalam penerapan EBP. Diperlukan 
dukungan organisasi dan pelatihan berkelanjutan untuk memperkuat 
implementasi EBP. 
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Evidence-Based Practice (EBP) is an essential approach for improving 
the quality of nursing services. However, nurses’ readiness to implement 
EBP is shaped by things like what we know and how we think, and 
organizational culture. Preliminary studies indicated that most nurses 
have not fully understood the concept of EBP and rarely engage with 
scientific literature. This research wants to find out how knowledge, 
beliefs, and culture are connected with readiness to implement EBP 
among nurses at Sultan Agung Islamic Hospital. This study used a 
method that looks at numbers and relationships between things by 
collecting data at one specific time. The sample consisted of 79 nurses 
selected using total sampling. The instruments used were questionnaires 
assessing knowledge, attitudes, culture, and EBP readiness. Data were 
analyzed using Spearman’s correlation test. Nurses demonstrated high 
levels of knowledge (57%), supportive attitudes (72.2%), and a positive 
work culture (64.6%). Most nurses showed moderate readiness for EBP 
implementation (63.3%). The analysis revealed significant relationships 
between knowledge and readiness (r = 0.440; p = 0.000), attitudes and 
readiness (r = 0.304; p = 0.007), and culture and readiness (r = 0.397; 
p = 0.000). There is an important connection between what we know, 
attitudes, and culture with nurses’ readiness to implement EBP. 
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Organizational support and continuous training are needed to 
strengthen EBP implementation 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu keperawatan menuntut perawat untuk memberikan asuhan yang aman, 
efektif, dan berkualitas melalui penerapan praktik berbasis bukti ilmiah. Evidence-Based Practice (EBP) 
adalah metode terstruktur dalam proses pengambilan keputusan kesehatan yang mengombinasikan 
penelitian terunggul, pengalaman profesional perawat, serta nilai dan pilihan pasien [1]. Penerapan EBP 
telah terbukti mampu meningkatkan mutu asuhan keperawatan, keselamatan pasien, dan 
profesionalisme perawat dalam pelayanan kesehatan [2]. 

Evidence-Based Practice berperan penting sebagai kerangka pemecahan masalah klinis yang 
mendorong perawat untuk berpikir kritis dan rasional dalam memberikan asuhan. Melalui EBP, perawat 
diharapkan mampu mengidentifikasi masalah keperawatan, mencari dan menilai kualitas bukti ilmiah, 
serta mengaplikasikan temuan penelitian ke dalam praktik klinis. Pengintegrasian EBP dalam praktik 
keperawatan bertujuan untuk memastikan bahwa tindakan yang diambil didasarkan pada informasi 
ilmiah terbaru dan penting dengan kondisi pasien [3]. 

Meskipun EBP telah diakui secara luas, implementasinya di layanan kesehatan masih menghadapi 
berbagai hambatan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa perawat memiliki sikap positif terhadap 
EBP, namun belum diimbangi dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menilai serta 
menerapkan hasil penelitian. Studi yang dilakukan di Australia menunjukkan bahwa perawat 
menganggap EBP penting, tetapi memiliki pemahaman yang rendah terhadap terminologi EBP dan 
jarang menggunakannya dalam praktik klinis sehari-hari [4]. 

Kesiapan perawat dalam menerapkan EBP dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar. Faktor 
dari dalam mencakup pemahaman dan pandangan perawat terhadap EBP, sedangkan faktor eksternal 
berkaitan dengan budaya organisasi, dukungan manajemen, ketersediaan sumber informasi, serta 
lingkungan kerja [5]. Budaya organisasi yang tidak mendukung, keterbatasan waktu, beban kerja yang 
tinggi, dan minimnya akses terhadap jurnal ilmiah dilaporkan sebagai hambatan utama dalam penerapan 
EBP di rumah sakit [2]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik berhubungan dengan 
meningkatnya kesiapan perawat dalam menerapkan EBP. Perawat dengan tingkat pengetahuan Orang 
yang mendapat pendidikan lebih banyak biasanya merasa lebih percaya diri dan lebih mampu dalam 
melakukan sesuatu bukti ilmiah untuk mendukung keputusan klinis. Selain itu, sikap positif terhadap 
EBP berperan penting dalam mendorong kesiapan penerapan praktik berbasis bukti, meskipun masih 
ditemukan kesenjangan pada aspek keterampilan pencarian dan evaluasi literatur ilmiah [4]. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung menunjukkan bahwa 
sebagian besar perawat belum memahami konsep Evidence-Based Practice secara optimal. Sebagian 
besar perawat jarang membaca penelitian keperawatan terbaru dan belum terbiasa mengintegrasikan 
hasil penelitian ke dalam praktik klinis. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan perawat dalam 
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menerapkan EBP masih perlu ditingkatkan melalui penguatan pengetahuan, sikap, dan budaya kerja 
yang mendukung. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
pengetahuan, sikap, dan budaya dengan kesiapan perawat dalam penerapan Evidence-Based Practice di 
Rumah Sakit Islam Sultan Agung. Tujuannya dapat menjadi dasar pengembangan strategi peningkatan 
kapasitas perawat dan penguatan budaya organisasi yang mendukung implementasi EBP secara 
berkelanjutan. 
 
2.  METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan rancangan 
cross-sectional. Desain ini dipilih untuk mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 
budaya dengan kesiapan perawat dalam penerapan Evidence-Based Practice (EBP) pada satu waktu 
pengukuran tanpa intervensi terhadap responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Rumah Sakit Islam Sultan 
Agung. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh perawat yang 
memenuhi kriteria inklusi dilibatkan sebagai responden penelitian. Besar sampel sebanyak 79 perawat. 
Kriteria inklusi meliputi perawat tetap yang aktif bekerja dan bersedia menjadi responden, sedangkan 
kriteria eksklusi adalah perawat yang sedang cuti atau berstatus magang. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan instrumen berupa kuesioner terstruktur. Kuesioner terdiri dari empat bagian, yaitu 
kuesioner pengetahuan, sikap, budaya, dan kesiapan penerapan EBP. Instrumen pengetahuan, sikap, dan 
budaya masing-masing terdiri dari enam pernyataan dengan skala Likert lima poin, sedangkan kuesioner 
kesiapan penerapan EBP terdiri dari 15 pernyataan dengan skala Likert empat poin. Seluruh instrument 
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dengan nilai Cronbach’s alpha menunjukkan konsistensi 
internal yang baik [6]. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden serta variabel pengetahuan, sikap, budaya, 
dan kesiapan penerapan EBP. Analisis bivariat digunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara 
variabel yang tidak tergantung dan yang tergantung (pengetahuan, sikap, dan budaya) dengan variabel 
dependen (kesiapan penerapan EBP). Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi Spearman 
(Spearman’s rho) karena data berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. Nilai signifikansi 
ditetapkan pada p < 0,05. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia dan Jenis Kelamin Responden 
Karakteristik Frekuensi % 
Usia   
25 5 6,3 
26-30 39 49,4 
31-35 24 30,4 
36-40 8 10,0 
41-45 3 3,8 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 23 29,1 
Perempuan 56 70,9 
Total 79 100,0 
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Berdasarkan table 1 dapat diketahui bahwa jumlahresponden tertinggi berusia rentang 26-30 
tahun sebanyak 39 responden (49,4%) dan terendah yaitu pada usia rentang 41-45 tahun sebanyak 3 
responden (3,8%). Jumlah responden laki-laki sebanyak 23 responden (29%) dan responden perempuan 
sebanyak 56 (70,9%). 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahua, Sikap, Budaya dan Kesiapan Penerapan 

Evidence Based Practice pada Perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Variabel Jumlah % 

Tingkat Pengetahuan   
Sedang 34 43,0 
Tinggi 45 57,0 
Sikap   
Cukup Mendukung 22 27,8 
Mendukung 57 72,2 
Budaya   
Cukup 28 35,4 
Baik 51 64,6 
Kesiapan Penerapan EBP   
Tidak siap 1 1,3 
Cukup siap 50 63,3 
Siap 28 35,4 
Total 79 100,0 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan sedang sebanyak 34 responden 

(43,0%) dan tinggi sebanya 45 responden (57,0%), sikap perawat cukup mendukung sebanyak 22 
responden (27,8%) dan mendukung 57 responden (72,2%), budaya cukup sebanyak 28 responden 
(35,4%) dan baik sebanyak 51 responden (64,6), serta kesiapan penerapan EBP pada perawat tidak siap 
sebanyak 1 responden (1,3%), cukup siap sebanyak 50 reponden (63,3%), dan siap sebanyak 28 
responden (35,4%). 

 
Tabel 3 Hasil Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kesiapan Penerapan Evidence Based 

Practice pada Perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

Tingkat 
Pengetahuan 

Kesiapan Perawat Total p-value r 
Tidak Siap Cukup Siap Siap 
n % n % n % % 

0,000 0,440 
Rendah 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 0.0 
Sedang 1 1,3% 29 36.7% 4 5.1% 43.0 
Tinggi 0 0.0% 21 26.6% 24 30.4% 57.0 
Total 1 1,3% 50 63.3% 28 35.4% 100 

 
Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar perawat memiliki tingkat pengetahuan sedang tentang 

Evidence-Based Practice (EBP), dengan 30,4% perawat berpengetahuan tinggi menunjukkan kesiapan 
dalam penerapan EBP. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan dan kesiapan perawat dalam menerapkan EBP (p = 0,000; p < 
0,005), dengan koefisien korelasi sebesar 0,440. Temuan ini mengindikasikan hubungan positif yang 
signifikan dengan kekuatan sedang, di mana peningkatan tingkat pengetahuan berhubungan dengan 
meningkatnya kesiapan perawat dalam penerapan EBP. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Sikap Dengan Kesiapan Penerapan Evidence-Based Practice pada 
Perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

Sikap 
Kesiapan Perawat Total p-value r 
Tidak Siap Cukup Siap Siap 
n % n % n % % 

0,007 0,304 
Tidak Mendukung 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 0.0 
Cukup mendukung 1 1,3% 18 22.8% 3 3.8% 27.8 
Mendukung 0 0.0% 32 40.5% 25 31.6% 72.2 
Total 1 1,3% 50 63.3% 28 35.4% 100 

 
Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar perawat menunjukkan sikap cukup mendukung terhadap 

Evidence-Based Practice (EBP), dengan 31,6% perawat yang memiliki sikap mendukung juga 
menunjukkan kesiapan dalam penerapan EBP. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara sikap dan kesiapan perawat dalam menerapkan EBP (p = 0,007; p < 
0,01), dengan koefisien korelasi sebesar 0,304. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan positif 
dengan kekuatan lemah hingga sedang, di mana sikap yang semakin mendukung berhubungan dengan 
meningkatnya kesiapan perawat dalam penerapan EBP. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Hubungan Budaya Dengan Kesiapan Penerapan Evidence-Based Practice pada 

Perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

Budaya 
Kesiapan Perawat Total p-value r 
Tidak Siap Cukup Siap Siap 
n % n % n % % 

0,000 0,397 
Kurang 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 0.0 
Cukup 1 1,3% 24 30.4% 3 3.8% 27.8 
Baik 0 0.0% 26 32.9% 25 31.6% 72.2 
Total 1 1,3% 50 63.3% 28 35.4% 100 

 
Berdasarkan Tabel 5 sebagian besar perawat memiliki budaya yang cukup terhadap Evidence-

Based Practice (EBP), dengan 31,6% perawat yang memiliki budaya baik menunjukkan kesiapan dalam 
penerapan EBP. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara budaya dan kesiapan perawat dalam menerapkan EBP (p = 0,000; p < 0,005), dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,397. Temuan ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan 
sedang, di mana budaya EBP yang semakin baik berhubungan dengan meningkatnya kesiapan perawat 
dalam penerapan EBP. 

 
3.2 Pembahasan 

Hasil studi menunjukkan bahwa banyak perawat berada di usia awal dewasa, yang mencerminkan 
tenaga keperawatan yang berada pada fase produktif dan adaptif. Perawat pada usia ini umumnya 
memiliki motivasi kerja yang tinggi, kemampuan belajar yang baik, serta keterbukaan terhadap inovasi 
dalam praktik klinis. Kondisi tersebut mendukung kesiapan perawat dalam menerima dan menerapkan 
Evidence-Based Practice EBP. Hal ini sejalan dengan temuan (O’hara & Reid, 2024) yang menyatakan 
bahwa perawat berusia di bawah 35 tahun lebih adaptif terhadap perubahan sistem pelayanan kesehatan 
dan pengembangan praktik berbasis bukti. Selain itu, oleh (Purabdollah et al., 2024) menjelaskan bahwa 
perawat muda menunjukkan perkembangan kompetensi profesional yang pesat, meskipun tetap 
memerlukan dukungan dan supervisi dari perawat senior. 

Karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin memperlihatkan bahwa perawat perempuan lebih 
banyak. Penemuan ini sejalan dengan situasi di seluruh dunia di mana profesi keperawatan masih banyak 
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diisi oleh perempuan. Menurut (Prosen, 2022), dominasi perempuan dalam keperawatan berkaitan 
dengan konstruksi sosial yang mengaitkan profesi perawat dengan empati dan kepedulian. Studi (Wijaya 
et al., 2023) juga menunjukkan bahwa perawat perempuan cenderung memiliki keterlibatan yang tinggi 
dalam pelayanan langsung kepada pasien, sementara proporsi perempuan yang tinggi dalam tim 
keperawatan berkontribusi pada kualitas komunikasi terapeutik dan empati dalam pelayanan [7]. 

Tingkat pengetahuan perawat terhadap EBP dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar berada pada kategori baik. Pengetahuan yang memadai merupakan dasar penting dalam penerapan 
EBP karena memungkinkan perawat memahami proses pencarian, penilaian, dan penggunaan bukti 
ilmiah dalam praktik klinis. Temuan ini sejalan dengan penelitian [8] yang mengatakan bahwa perawat 
yang memiliki pengetahuan yang baik menunjukkan kesiapan dan rasa percaya diri yang lebih tinggi 
saat menggunakan EBP [9] juga menegaskan bahwa pemahaman yang baik terhadap langkah-langkah 
EBP mendorong keterbukaan perawat terhadap inovasi praktik keperawatan. Namun demikian, masih 
adanya perawat dengan tingkat pengetahuan sedang menunjukkan perlunya penguatan pelatihan dan 
dukungan organisasi, pelatihan EBP secara berkelanjutan terbukti meningkatkan pengetahuan perawat 
secara signifikan [10]. 

Sikap perawat terhadap EBP dalam penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang sangat 
positif. Sikap positif mencerminkan penerimaan perawat terhadap nilai dan manfaat praktik berbasis 
bukti sebagai bagian dari profesionalisme keperawatan. Sikap berperan penting sebagai mediator antara 
pengetahuan dan perilaku, karena perawat yang memiliki sikap positif cenderung lebih siap untuk 
mengimplementasikan EBP dalam praktik klinis. Sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesiapan perawat, bahkan lebih kuat dibandingkan faktor pengalaman kerja. Dalam perspektif Theory 
of Planned Behavior, sikap positif memperkuat niat individu untuk berperilaku sesuai dengan keyakinan 
profesional, termasuk kesiapan dalam menerapkan EBP [11]. 

Budaya organisasi dalam penelitian ini sebagian besar berada pada kategori baik, yang 
menunjukkan adanya lingkungan kerja yang relatif kondusif bagi penerapan EBP. Budaya organisasi 
yang mendukung ditandai dengan adanya komunikasi terbuka, kolaborasi, serta dorongan terhadap 
pembelajaran berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Hu et al. (2025) yang menyatakan bahwa 
budaya organisasi berperan penting dalam meningkatkan kesiapan dan implementasi EBP melalui 
dukungan kepemimpinan dan kerja tim. (Rondinelli et al., 2023) juga menjelaskan bahwa budaya kerja 
yang menghargai inovasi dan pembelajaran memperkuat kesiapan perawat dalam mengadopsi praktik 
berbasis bukti. Sebaliknya, [12] menegaskan bahwa tanpa budaya organisasi yang kuat, upaya pelatihan 
EBP sering kali tidak menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan [13]. 

Kesiapan perawat dalam menerapkan EBP pada penelitian ini berada pada kategori cukup hingga 
siap. Kesiapan mencerminkan kombinasi antara kemampuan individu, sikap, serta dukungan lingkungan 
kerja. Hal ini sejalan dengan konsep kesiapan organisasi yang dikemukakan oleh Weiner (2020), yang 
menyatakan bahwa kesiapan implementasi dipengaruhi oleh faktor individu dan sistem organisasi. 
Cleary-Holdforth et al. (2022) juga menegaskan bahwa kesiapan EBP akan optimal apabila didukung 
oleh kebijakan, kepemimpinan, dan fasilitas yang memadai [14]. 

Hasil studi menunjukkan ada hubungan yang baik dan berarti antara seberapa banyak orang tahu 
dan seberapa siap mereka untuk menggunakan EBP. Penemuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
adalah bagian penting dalam membangun kesiapan seorang perawat. Perawat dengan pengetahuan yang 
baik cenderung lebih mampu dan lebih percaya diri dalam mengintegrasikan bukti ilmiah ke dalam 
praktik klinis. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Ahmad et al., 2024) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan EBP berpengaruh langsung terhadap kesiapan dan perilaku penerapan EBP. Peningkatan 
pengetahuan melalui pelatihan dan workshop berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan perawat 
[15]. 

Selain pengetahuan, sikap perawat juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
kesiapan penerapan EBP. Sikap positif mencerminkan kesiapan psikologis dan motivasi internal untuk 
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berubah dan berinovasi. Novrianda (2019) menyatakan bahwa sikap positif mendorong kemauan 
perawat untuk mencari dan menggunakan hasil penelitian dalam pengambilan keputusan klinis. 
Dukungan organisasi juga berperan dalam memperkuat hubungan antara sikap dan kesiapan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Yoo et al. (2019) bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat 
mempercepat transformasi sikap positif menjadi tindakan nyata [16]. 

Budaya organisasi juga terbukti memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesiapan 
penerapan EBP. Budaya yang mendukung pembelajaran dan inovasi memperkuat kesiapan perawat 
dalam mengadopsi praktik berbasis bukti. Temuan ini sejalan dengan Leufer et al. (2022) dan Hu et al. 
(2025) yang menegaskan bahwa budaya kerja kolaboratif dan dukungan kepemimpinan merupakan 
faktor kunci dalam kesiapan EBP. Qtait et al. (2025) juga menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional memperkuat budaya organisasi yang berorientasi pada praktik berbasis bukti, sehingga 
meningkatkan kesiapan perawat secara berkelanjutan [17]. 

Secara keseluruhan, Hasil studi ini menunjukkan bahwa pengetahuan, cara berpikir, dan budaya 
di dalam organisasi saling mempengaruhi dalam membentuk kesiapan perawat untuk menerapkan 
Evidence-Based Practice. Penguatan ketiga aspek tersebut melalui pelatihan berkelanjutan, dukungan 
kepemimpinan, dan pengembangan budaya organisasi yang kondusif menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan dan keselamatan pasien [18]. 
 
4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perawat di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang secara 
umum memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sikap yang mendukung, serta budaya organisasi yang 
positif terhadap Evidence-Based Practice EBP, dengan kesiapan penerapan EBP berada pada kategori 
cukup hingga siap. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan, 
sikap, dan budaya dengan kesiapan perawat dalam menerapkan EBP, di mana pengetahuan dan budaya 
organisasi memiliki hubungan positif dengan kekuatan sedang, sedangkan sikap menunjukkan 
hubungan positif dengan kekuatan lemah hingga sedang. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan 
penerapan EBP dipengaruhi oleh faktor kognitif, afektif, dan lingkungan organisasi, sehingga 
diperlukan upaya berkelanjutan berupa penguatan pengetahuan melalui pelatihan, pembentukan sikap 
positif, serta pengembangan budaya organisasi yang mendukung praktik berbasis bukti.  
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